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Abstract 

Sixty gilts with average body weight of 107.80 2 5.10 kg were used in an experiment to study the use of 
PMSG and hCG as superovulation agent to increase piglet production. In this experiment 60 gilts \+ere assigned 
into a completely randomized design with 1 treatments of superovulation with dose level 0, 600, 1200 and 1800 
1UIgilt. Injections were conducted 3 days before estrus. During gestation, gilts were placed in single pigpen, and 
maintained to term. The parameters were birth weight, preweaning growth and mortality. The results showed that 
superovulation dose levels of 600 and 1200 IU/gilt increased the piglet birth weight, litter size. preweaning 
growth and piglet production at 90 days. It is concluded that superovulaibn with dose levels of 600 to 1200 IU 
can improve productivity. 
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Pendahuluan 

Ternak bahi merupakan hewan politokus yang 
potensial membertkan sumbangan berarti bagi 
peningkatan produksi daging dalam upaya 
pemenl~han kcbutuhan protein hewani asal ternak 
di Indonesia. Walaupun demikian, produktivitas 
tzrnak babi masih belum optimal yang antara lain 
tergambar dari masih tingginya kematian ernbrio 
selama periode kebuntingan dan kematian anak 
prasapih serta cenderung semakin tinggi jumlah 
anak sekelahiran semakin besar persentase anak 
yang lahir di bawah bobot normal (Geisert et al., 
1990; Belstra et al., 1999; Geisert dan Schmitt, 
2002). Oleh karena itu sangat diperlukan suatu 
langkah strategis untuk memperbaiki produksi 
babi yang antara lain dengan memperbaiki 
produktivitas induk. 

Banyak teknis secara farmakologis yang dapat 
digunakan untuk memperbaiki produktivitas induk 
antara lain dengan memanipulasi sistem 
reproduksi untuk memperbaiki pertumbuhan dan 
perkembangan embrio dan fetus yang pada 

gilirannya mampu menghasilkan anak sekelahiran 
dengan bobot jlang optimal. Juga memperbaiki 
pertumbuhan dan perkembangan kelenjar susu 
selama kebuntingan sehingga dapat memproduksi 
susu secara optimal selama lsktasi untuk 
pemeliharaan anak selama prasapih (Belstra et al., 
1999; Kim et ai., 2000; Valros et al., 2003). 

Superovulasi merupakan salah satu aspek 
penting da!am memperbaiki sistem reproduksi 
ternak dafi memberi suatu harapan untuk dapat 
digunakan dalam memperbaiki produksi melalui 
perbaikan pertumbuhan prenatal selama 
kebuntingan dan produksi susu selama laktasi 
(Manalu et al., 1998; Manalu dan Sumaryadi, 
1998; Manalu et al., 1999). Penggunaan PMSG 
sebagai agen superovulasi telah terbukti dapat 
meningkatkan sekresi hormon-hormon 
kebuntingan, pertumbuhan uterus, embrio dan 
fetus, bobot lahir, dan bobot sapih, pertumbuhan 
dan perkembangan kelenjar susu dan produksi 
susu pada domba (Manalu et al. 1998; h4analu et 

al. 1999; Manalu et al. 2000a; Manalu et al. 
2000b), sapi (Sudjatmogo et al. 2001), dan 
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